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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج Ja J Je

ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  المَدِيْـنَةُ الفَضِيـْ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا : rabbanā

يـْنَا نَجَّ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة  : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أُمِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK

Nizarudin, Muhammad. 2024. Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Muasomah, M.A.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, mata pelajaran bahasa Arab

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diterapkan sebagai
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Dalam
penerapannya pada pembelajaran, kurikulum merdeka telah dikembangkan menjadi
kurikulum yang lebih variabel namun tetap fokus pada materi-materi yang
mendasar, pengembangan karakter serta kompetensi pada siswa. Seperti pada
ulasannya bahwa kurikulum merdeka memiliki tujuan sebagai pemulihan pada
krisisnya pembelajaran yang semakin parah akibat pandemi, selain itu juga
bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada lembaga maupun guru untuk
mengembangkan dan mengelola kurikulum serta pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana problematika
penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains
Cahaya Al-Qur’an Pekalongan, untuk mengetahui solusi problematika penerapan
kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-
Qur’an Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan dalam
analisis menggunakan metode analisis reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian yang disimpulkan adalah: problematika penerapan
kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa arab meliputi problematika bagi
guru dan problematika bagi peserta didik. Adapun problematika bagi guru meliputi:
problem pada tahap perencanaan, proses pembelajaran, serta penilaian. Sedangkan
problemetika bagi peserta didik meliputi: latar belakang peserta didik, kesiapan
peserta didik, serta problem pemahaman siswa. Adapun solusi dalam mengatasi
problematika penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab
meliputi: memahami konsep merdeka belajar dan mempersiapkan perencanaan
pembelajaran,meningkatkan kreativitas dan inovasi, menyederhanakan materi dan
pembiasaan siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan pendidikan di Indonesia, kualitas mutu

pendidikan dipengaruhi dengan kurikulum pendidikan yang diterapkan pada

tingkat satuan pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) / Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) sampai dengan pendidikan tingkat   tinggi   yaitu   Perguruan

Tinggi   atau Universitas. Kurikulum pendidikan di Indonesia sering

mengalami perubahan dalam hal penerapan di satuan pendidikan. Kurikulum

yang sudah pernah diterapkan di Indonesia antara   lain   kurikulum tingkat

satuan     pendidikan     2006 (KTSP), kurikulum     2013 (KURTILAS) dan

yang saat ini masih berjalan adalah kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar).

Adanya pembaruan yakni kurikulum merdeka merupakan sebuah gagasan yang

memberikan kelonggaran kepada guru dan juga siswa untuk menentukan

sendiri sistem pembelajaran yang akan diterapkan (Ainia, 2020).

Dalam perjalanan sistem pembelajaran kurikulum selama ini, dirasa

proses belajar mengajarnya sangat kaku, di mana dalam penerapannya

sebagian besar murid mendengarkan dan guru yang menjelaskan. Maka sistem

seperti ini kebanyakan akan berkutat kepada pengetahuan namun minim

keterampilan. Sedangkan lingkup dalam pendidikan teramat luas yakni juga

mencakup sikap.
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Menyikapi hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia (Kemendikbud) Nadiem Anwar Makarim menawarkan

konsep merdeka belajar, yang mana merupakan tawaran untuk menata ulang

sistem pendidikan nasional dalam rangka menyongsong perubahan dan

kemajuan bangsa yang dapat   menyesuaikan   dengan   perubahan   zaman.

Hal tersebut dilakukan dengan cara mengembalikan hakikat pendidikan yang

sebenarnya, yakni pendidikan untuk memanusiakan manusia atau pendidikan

yang membebaskan (Gufroni, 2021).

Konsep kurikulum merdeka belajar ini bertujuan untuk memberikan

kebebasan kepada sekolah dalam menentukan kurikulum yang disesuaikan

dengan karakteristik daerah atau lingkungan sekitar. Tujuannya adalah untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan

masyarakat setempat. Kurikulum sendiri   harus   mewujudkan tujuan

pendidikannya, dan sangat memperhatikan terhadap pengembangan yang

secara menyeluruh mengenai aspek-aspek pribadi peserta didik, yaitu dari segi

spiritual, intelektualitas, psikologis, sosial dan budaya.

Realitanya, dalam pengembangan kurikulum banyak terjadi pro dan

kontra, pengembangan   kurikulum   memang   tidak   dapat dihindari karena

kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, akan tetapi dalam

pengembangan kurikulum harus memperhatikan prinsip-prinsip yang ada.

Apabilatidak sesuai dengan prinsip yang ada maka   pengembangan   kurikulum

tidak   dapat memenuhi apa yang dibutuhkan masyarakat. Otomatis kurikulum

tersebut dikatakan kurikulum yang gagal (Qomaruddin, 2022).
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Salah satu sekolah swasta yang telah menerapkan pembelajaran

menggunakan kurikulum merdeka belajar adalah SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an Pekalongan. SMP Sains Cahaya Al-Qur’an merupakan salah satu

diantara madrasah swasta di kota Pekalongan yang telah menerapkan

kurikulum merdeka secara menyeluruh yang didalamnya terdapat mata

pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan wawancara dengan Ustad Atho’illah

Iskandar Lc, dalam penerapan kurikulum merdeka di SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an terdapat beberapa perubahan terutama pada sistem pembelajarannya, di

mana kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih

berbagai perangkat ajar yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan

minat peserta didik (pembelajaran terdiferensiasi). Namun kebijakan ini juga

memiliki kelemahan dimana tidak semua guru faham akan pembelajaran

diferensiasi dikarenakan perubahan kurikulum yang masih baru.  Di samping

hal itu, siswa harus beradaptasi kembali dengan kurikulum baru di karenakan

sebelumnya menggunakan kurikulum 2013, Pelatihan guru yang belum merata,

dan siswa   yang   merasa   terlalu   dibebankan dalam   kegiatan pembelajaran.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap berjalannya suatu sistem pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Arab dimana siswa yang lebih

cenderung pada kemampuan auditori harus turut serta mempraktikkan seperti

pada siswa yang berkemampuan kinestetik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka akan dilakukan

penelitian yang membahas tentang “Problematika Penerapan Kurikulum

Merdeka Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an
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Pekalongan” untuk mengetahui permasalahan sekaligus upaya yang dilakukan

pendidik dalam menerapkan kurikulum merdeka khususnya pada mata

pelajaran bahasa Arab agar memberikan pandangan positif bagi siswa, guru

maupun madrasah.

1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang muncul dari latar belakang di atas adalah

sebagai berikut:

1. Ketidaksiapan guru dalam penerapan pembelajaran diferensiasi.

2. Kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan pembelajaran bahasa Arab

menggunakan kurikulum baru.

3. Pembelajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar siswa.

4. Keterbatasan pelatihan dan dukungan untuk guru.

5. Pro dan kontra dalam pengembangan kurikulum.

1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penerapan kurikulum merdeka di SMP Sains

Cahaya Al-Qur’an Pekalongan, dengan fokus pada problematika yang muncul

dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Arab. Aspek yang diteliti

mencakup kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan pembelajaran

diferensiasi sesuai kurikulum merdeka, serta respon siswa terhadap perubahan

kurikulum ini, khususnya terkait kesesuaian metode pembelajaran dengan gaya

belajar mereka. Penelitian ini hanya mencakup periode sejak diberlakukannya

kurikulum merdeka di sekolah tersebut. Selain itu, analisis juga dibatasi pada
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masalah pelatihan guru yang belum merata dan dampaknya terhadap

keberhasilan implementasi kurikulum merdeka di kelas.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok-pokok masalah di dalam latar belakang masalah,

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana problematika penerapan kurikulum merdeka dalam

pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan?

2. Bagaimana solusi problematika penerapan kurikulum merdeka dalam

pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang di lakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana problematika penerapan kurikulum merdeka

dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui solusi problematika penerapan kurikulum merdeka

dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an

Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian

Mengacu pada penelitian yang akan dilakukan kedepannya, harapan dari

peneliti bahwa penelitian ini dapat memberikan solusi dari problematika yang

di hadapi dari penerapan kurikulum merdeka, bermanfaat dan berguna untuk

semua pihak. Adapun kegunaan yang dihasilkan yaitu:
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1. Manfat Teoritis Sebagai dasar untuk mengetahui bagaimana penerapan

kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya

Al-Qur’an Pekalongan guna menambah refrensi untuk peneliti selanjutnya

dan untuk menambah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan

kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi

dan masukan dalam penerapan kegiatan pembelajaran untuk pencapaian

tujuan yang belum tercapai dalam peningkatan kualitas dan kuantitas

lembaga, khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka dalam mata

Pelajaran Bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan.

b. Bagi Guru

Dapat   mengetahui   serta   dapat   mengatasi   permasalahan

kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa Arab, Guru juga mampu

menerapkan kurikulum merdeka secara maksimal.

c. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan, sikap,

keterampilan. Juga diharapkan menjadi siswa yang berkarakter, budi

pekerti dan berakhlak mulia.

d. Bagi Peneliti

Meningkatkan ilmu pengetahuan, wawasan, dan juga motivasi diri

dalam mengahadapi perkembangan kurikulum sehingga suatu saat
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menjadi calon guru yang mengajarkan bahasa asing dapat menggunakan

cara yang lebih mudah dipahami.

e. Bagi Pembaca

Agar mudah memahami efisiensi kurikulum merdeka belajar

khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab serta mengevaluasi

implementasi baik materi maupun kesesuaian praktik dan teori

kurikulum merdeka belajar.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan

kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Sains Cahaya

Al-Qur'an Pekalongan menghadapi beberapa problematika yang meliputi aspek

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran.

1. Analisis Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran

Bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan menghadapi

sejumlah problematika baik dari segi guru maupun siswa. Dari sisi guru,

masalah yang muncul meliputi tahap perencanaan, di mana guru awalnya

merasa kebingungan dalam menerapkan modul ajar yang sesuai dengan

konsep Kurikulum Merdeka. Dalam pelaksanaan pembelajaran, perbedaan

pemahaman dan kesiapan siswa menjadi tantangan, karena tidak semua

siswa memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung, seperti siswa

dari SD yang belum pernah belajar bahasa Arab. Selain itu, variasi tingkat

kemampuan siswa dalam memahami materi menambah kompleksitas. Pada

tahap evaluasi, meskipun penilaian Kurikulum Merdeka lebih fleksibel,

siswa sering merasa kebingungan dalam mengikuti sistem penilaian yang

berbeda dari kurikulum sebelumnya.

2. Analisis Solusi Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka dalam

Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan

untuk mengatasi problematika tersebut, berbagai solusi telah
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diimplementasikan. Guru secara aktif meningkatkan pemahaman mereka

tentang Kurikulum Merdeka melalui pelatihan dan workshop, serta

memperdalam pengetahuan dengan berdiskusi dalam komunitas belajar.

Kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran juga ditingkatkan,

seperti penggunaan metode yang bervariasi dan media pembelajaran yang

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta menyederhanakan materi agar

lebih mudah dipahami. Selain itu, pembiasaan praktik berbahasa Arab

menjadi strategi utama dalam meningkatkan kemampuan siswa, terutama

dalam pemahaman teks dan kosakata. Langkah-langkah ini telah terbukti

membantu siswa lebih mudah beradaptasi dengan model pembelajaran

Kurikulum Merdeka, meskipun penyesuaian lebih lanjut masih diperlukan

untuk memastikan keberhasilan secara menyeluruh.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis problematika dan solusi penerapan Kurikulum

Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an

Pekalongan, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Penguatan Pelatihan Guru

Pelatihan dan pengembangan profesional guru perlu terus

ditingkatkan agar mereka dapat lebih memahami dan menerapkan konsep

Kurikulum Merdeka dengan optimal. Pelatihan yang lebih mendalam

mengenai strategi pengajaran bahasa Arab, evaluasi, dan penggunaan media

pembelajaran interaktif akan sangat membantu. Disarankan pula adanya
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bimbingan yang berkelanjutan, baik dari dinas pendidikan maupun

komunitas guru, untuk terus memfasilitasi diskusi dan berbagi pengalaman.

2. Peningkatan Fasilitas dan Sumber Belajar

Sekolah sebaiknya memperbanyak sumber daya belajar yang

bervariasi, seperti buku-buku pendukung, modul digital, atau aplikasi

pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Penyediaan laboratorium bahasa atau ruang multimedia khusus juga akan

mempermudah siswa dalam mempraktikkan keterampilan bahasa secara

lebih interaktif.

3. Penguatan Keterlibatan Orang Tua dan Lingkungan

Kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua sangat penting untuk

mendukung keberhasilan penerapan kurikulum ini. Orang tua perlu

mendapatkan pemahaman yang cukup mengenai Kurikulum Merdeka agar

dapat berperan aktif dalam memantau perkembangan belajar anak di rumah.

Disarankan adanya sosialisasi rutin kepada orang tua terkait strategi belajar

yang bisa diterapkan di rumah, terutama untuk mata pelajaran yang baru

seperti bahasa Arab.

4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Teknologi bisa menjadi alat bantu yang efektif untuk mendukung

pembelajaran bahasa Arab. Guru disarankan untuk memanfaatkan platform

digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan kelas virtual

untuk menambah variasi metode pengajaran. Penggunaan teknologi ini bisa
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membantu siswa dalam memahami materi yang lebih sulit dan memperkaya

pengalaman belajar mereka.

5. Evaluasi Berkelanjutan

Sistem evaluasi yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka harus

selalu dievaluasi secara berkala untuk memastikan relevansi dan

efektivitasnya. Guru sebaiknya terus memantau perkembangan siswa dan

menyesuaikan pendekatan pengajaran berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

Disarankan untuk melakukan evaluasi formatif secara rutin agar dapat

mengidentifikasi masalah sejak dini dan memberikan solusi yang tepat.
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